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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi formal dan merupakan

wadah dimana sistem kerjasama dilakukan dalam melaksanakan berbagai aktivitas

sebagai upaya untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan terlebih

dahulu. Banyak faktor yang yang mempengaruhi upaya untuk mencapai tujuan

dari suatu perusahaan. Faktor-faktor tersebut adalah sumber daya yang dimiliki

oleh perusahaan itu sendiri. Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang

berorientasi pada laba/profit (profit oriented) dengan menjual barang atau jasa

kepada masyarakat.

Perusahaan yang menjual barang-barang kebutuhan konsumen dan jasa

dalam jumlah besar, seperti minuman ringan, kosmetik, penerbangan, sepatu dan

peralatan olahraga, yang menghabiskan banyak waktu untuk mencoba

mengembangkan citra merek yang unggul. Sebagian besar kekuatan merek

bergantung pada pengembangan produk dan kemasan yang unggul, kepastian

tersedianya barang, dan dukungan komunikasi yang kuat serta layanan

terpercaya.1

Kinerja perusahaan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang

dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.

Menurut Febryani dan Zulfadin dalam Cornelius (2007) kinerja perusahaan

1 Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, ed 13 (Jakarta: Erlangga, 2009), 9.
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merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun,

karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam

mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.2

Pada umumnya, kinerja perusahaan diukur melalui informasi finansial dan

non finansial seperti kepuasan pelanggan (kualitas barang), internal bisnis (tidak

merugikan tetapi menguntungkan) serta inovasi dan pembelajaran manajemen

(bagaimana pelayanan terhadap pelanggan).  Namun demikian objek yang biasa

diukur adalah bagian keuangan.

Sebuah perusahaan yang mampu memuaskan kebutuhan pelanggannya,

akan tetapi tidak mampu menghasilkan laba, tidak mungkin akan tetap eksis dan

berkembang, karena kelangsungan hidup sebuah perusahaan sangat tergantung

pada kepuasan para pelanggannya dan kemampuan menghasilkan laba. Kepuasan

pelanggan dan laba harus dicapai secara simultan. Pendekatan berdasarkan

kepentingan pelanggan (customer oriented) sebaiknya dilakukan secara lebih

sistematis dan efektif.

Kepuasan menurut Kotler adalah perasaan senang atau kecewa seseorang

yang muncul setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap

kinerja atau hasil suatu produk dan harapan-harapannya.3

Kepuasan dibagi dua macam, yaitu: kepuasan fungsional dan kepuasan

psikologikal. Kepuasan fungsional merupakan kepuasan yang diperoleh dari

fungsi suatu produk yang dimanfaatkan. Sedangkan kepuasan psikologikal

2 Anindhita Ira Sabrinna, “Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan Terhadap
Kinerja Perusahaan”, (Skripsi--Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro Semarang, 2010).

3 Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2000), 42
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merupakan kepuasan yang diperoleh dari atribut yang bersifat tidak berwujud dari

produk.4

Sedangkan nilai pelanggan adalah persepsi pelanggan dari apa yang

mereka inginkan terjadi yaitu konsekuensi-konsekuensi dari produk atau jasa yang

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhannya, pada situasi spesifik. Suatu merek

yang paling unggul diantara merek-merek lainnya akan menduduki posisi pertama

dalam benak konsumen dan merupakan merek yang paling mudah diingat yang

pertama kali akan dipertimbangkan untuk dipilih.5 Rangkuti mendefinisikan nilai

sebagai pengkajian secara menyeluruh manfaat dari suatu produk, didasarkan

persepsi pelanggan atas apa yang telah diterima oleh pelanggan dan yang telah

diberikan oleh produk tersebut.6

Konsumen saat ini sangatlah kritis dalam memilih suatu produk,

Keputusan untuk membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan

bentuk kualitas produk tersebut. Tuntutan permintaan akan sebuah produk barang

yang semakin berkualitas membuat perusahaan yang bergerak diberbagai bidang

usaha berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk yang mereka miliki demi

mepertahankan brand image (citra merek) produk yang mereka miliki. Merek

mempunyai sifat khas, dan sifat khas inilah yang membedakan produk yang satu

berbeda dengan produk yang lainnya, walaupun sejenis.

4 Umar, Husein, Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama
bekerjasama dengan Jakarta Business Research Center, 2002), 51.

5 Harjati, Lily, Tidak Cukup Hanya Kepuasan Pelanggan Diperlukan Nilai Pelanggan Untuk
Survival, Jurnal Ekonomi Perusahaan, STIE IBII, Jakarta, Volume 10, No. 1, maret 2003),
37-55.

6 Rangkuti, Freddy, Measuring Customer Satisfaction (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003), 31
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Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan yang melibatkan

persepsi terhadap kualitas, nilai dan harga. Konsumen tidak hanya menggunakan

harga sebagai indikator kualitas tetapi juga sebagai indikator biaya yang

dikorbankan untuk ditukar dengan produk atau manfaat produk. Dengan hal ini

bisa dilihat sejauh mana merek dapat mempengaruhi penilaian konsumen dengan

brand image (citra merek) dari produk tersebut.

Berbagai upaya dilakukan perusahaan dalam rangka mempertahankan

brand image yang mereka miliki di antaranya inovasi teknologi keunggulan yang

dimiliki produk tersebut, penetapan harga yang bersaing dan promosi yang tepat

sasaran. Semakin baik brand image produk yang dijual maka akan berdampak

pada keputusan pembelian oleh konsumen.

Setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang

pencarian, pembelian, penggunaan beragam produk dan merek pada setiap periode

tertentu. Berbagai macam keputusan mengenai aktivitas kehidupan seringkali

harus dilakukan oleh setiap konsumen pada setiap hari. Konsumen melakukan

keputusan setiap hari atau setiap periode tanpa menyadari bahwa mereka telah

melakukan keputusan.7

Salah satu industri yang tumbuh pesat sampai saat ini adalah industri

pertanian. Di Indonesia, sektor pertanian dalam arti luas ini dipilah-pilah menjadi

lima subsektor pertanian yaitu: Subsektor tanaman pangan, perkebunan,

peternakan, perikanan dan kehutanan.8

7 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapan dalam Pemasaran, Cet. 1 Ed. 2
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 357.

8 Dumairy, Perekonomian Indonesia, Cet. 5 (Jakarta: Erlangga, 1996), 204.
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Dalam subsektor perkebunan ini, kopi merupakan salah satu hasil

komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara

tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa negara.

Selain itu kopi merupakan produk yang digemari masyarakat Indonesia umumnya

kaum laki-laki. Kenyataan ini merupakan peluang yang dimanfaatkan oleh

produsen kopi dengan mengeluarkan berbagai jenis dan merek yang dikeluarkan

di Indonesia. Dengan sendirinya kopi yang bervariasi mampu menarik minat

konsumen.

Perkebunan kopi menghidupi sekitar 3 juta keluarga di tanah air. Indonesia

menempati urutan ketiga sebagai penghasil kopi dunia sesudah Brazil dan

Kolumbia. Tanaman yang pada umumnya di manfaatkan sebagai minuman

penyegar ini sudah diusahakan di Indonesia sejak akhir abad ke-17. Penggunaan

lain dari kopi ialah sebagai campuran pada aneka makanan. Produksi kopi kita

sebagian besar (80%) diekspor. Kopi yang diekspor berbentuk dua macam, berupa

biji kopi dan bubuk kopi. Biji kopi mentah terbagi menjadi dua macam yaitu biji

olahan basah dan biji olahan kering. Masing-masing biji olahan ini terbedakan

lagi atas mutu 1 hingga 6. Dilihat dari jenisnya, ada dua jenis kopi yang diminati

oleh konsumen yakni kopi arabika dan kopi robusta. Dalam peta perdagangan

kopi dunia, jenis arabika memegang andil 73%, andil kopi robusta hanya sekitar

27% saja. Harga jual arabika juga lebih tinggi. Kopi yang ditanam di Indonesia

kebanyakan justru jenis robusta. Sekitar 95% lahan kopi di tanah air ditanami kopi
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robusta. Jika ditinjau hanya dari jenis robusta, Indonesia adalah Negara pemasok

kopi robusta terbesar di dunia.9

Secara kelembagaan, di dalam negeri ekspor kopi dikelola oleh Asosiasi

Eksporter Kopi Indonesia. AEKI terbentuk pada tahun 1979, dimaksudkan untuk

memperjuangkan peningkatan pendapatan petani kopi. Sedangkang di lingkup

dunia perdagangan kopi diatur oleh International Coffee Organization. Ekspor

kopi terbedakan antara kepasar kuota (Negara-negara anggota ICO) dan kepasar

nonkuota (Negara-negara diluar ICO). Perdagangan kopi senantiasa dibayangi

kelebihan pasok (supply). Sebagai contoh pada tahun 1992 kebutuhan konsumsi

dunia akan kopi sebanyak 72 juta karung (4,32 juta ton), sedangkan persediaannya

mencapai 100 juta karung (6 juta ton). Kelebihan pasok sebanyak 28 juta karung

ini telah melorotkan harga kopi sampai 30%. Oleh sebab itu ICO sangat ketat

mengawasi lalu lintas kopi internasional, bahkan terhadap arus kopi ke pasar

nonkuota sekalipun. Untuk keperluan itu, organisasi itu menempatkan

agen-agennya di 48 negara kuota.10

Produk kemasan kopi sangat kompetitif dalam rasa, desain bungkus kopi,

dan merek. Merek-merek kopi yang banyak dipasaran sekarang ini adalah kopi

dengan merek Mahkota Raja Kopi, Kapal Api, White Cofee, Tora Bika, ABC,

Kopiko, dan lain-lain. Setiap merek produk menawarkan rasa yang berbeda-beda

sampai dengan penetapan harga yang cukup bersaing dipasaran.

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo adalah sebuah Lembaga Pendidikan

Pondok Pesantren yang bergerak di bidang Agrobisnis dan Agroindustri yang di

9 Ibid., 216.
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dirikan oleh Dr. KH. Muhammad Zakki, M.Si, pada tanggal 01 April tahun 2009

dengan Akta Notaris Bambang Santoso, SH, M.Kn. Misi dan orientasinya

mendidik santri berwawasan entrepreneurship dan entrepreneur yang berjiwa

santri yang bertujuan di samping memperluas khazanah keagamaan santri juga

memberdayakan dan mengkaryakan ekonomi santri yang terfokus pada aspek agro

(agrobisnis).11

Pesantren ini memproduksi kopi biji goreng dan bubuk dengan nama

merek “Mahkota Raja Blend Doa”, dan juga memproduksi kopi murni tanpa

campuran dan bahan pengawet (asen). Komposisi dari kopi ini terdiri dari kopi

biji jenis robusta dan arabika, kemurnian kopi biji menjadi ciri khas kopi santri. Di

samping itu, penyantuman nama “Blend Doa” dan menjaga keistiqomahan rasa

merupakan keunggulan dan kebanggaan tersendiri bagi pesantren.12

Ada sebuah keyakinan di kalangan pesantren dan masyarakat umum,

bahwa setiap “sesuatu” yang didoakan dan dibuat melalui proses riyādhah dan

doa-doa, akan menghasilkan sesuatu yang istimewa (keberkahan). Seperti halnya

dengan penyantuman “Blend Doa” dalam lebel kemasan kopi santri. Diharapkan

menjadi keberkahan bagi orang yang meminum kopi santri. Sebab, kopi ini di

samping diproses secara professional, juga melalui proses spiritual (riyādhah,

puji-pujian dan doa-doa). Sebelum proses produksi, kopi didoakan dengan bacaan

manāqib dan khatmil Quran (hafalan Alquran) oleh para kiai dan santri.

10 Ibid., 217.
11 Gus Hery, “Pesantren dan Agrobisnis”, dalam

https://www.facebook.com/notes/heri-cbs/pesantren-dan-agrobisnis/410046092410072, diakses
pada (25 November 2014)
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Sebuah produk yang langka di kalangan komunitas perkopian. Bahkan,

satu-satunya “Kopi Doa” di produksi di Indonesia. Penyebutan kata: “Blend Doa”

dalam lebel kemasan kopi santri menjadi menarik dan marketable. Semakin

“melegenda” sebuah produk, maka semakin cepat dikenal dan dahsyat daya

jualnya. Mengutip ungkapan Gubernur Jawa Timur, Dr. H. Soekarwo.13

Inovasi baru dalam bentuk kemasan (sachet) dengan label atau merek

Mahkota Raja Coffee Santri Blend Doa, dengan perpaduan antara kopi jenis

Robusta, Arabica dan Blend Doa memberikan cita rasa khas coffee Santri.

Perpaduan yang menghasilkan kualitas dan keberkahan bagi Penikmat Kopi serta

rasa kopi yang kenikmatannya menjadi kebanggaan kopi Indonesia, maka

selanjutnya pemasaran produk Mahkota Raja Coffee Santri Blend Doa ini

diperluas hingga ke luar daerah bahkan di luar negeri seperti Malaysia dan Dubai.

Inovasi yang dikeluarkan berupa merek Mahkota Raja Coffee Santri Blend

Doa, memiliki kelebihan dan ciri kirhas tersendiri dibandingkan dengan kopi jenis

lain. Hal ini telah menjadi kebijaksanaan pemasaran perusahaan dengan harapan

produk yang dipasarkan dapat menembus pasar, serta mampu meraih pangsa pasar

yang luas.

Untuk itu, maka tujuan untuk meningkatkan produk terutama rasa dan

merek yang dipasarkan harus dapat meningkatkan kepuasan bagi konsumen.

12 Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”, dalam
http://mukminmandiri.wordpress.com/entrepreneurship/kopi-mahkota-raja-blend-doa/, diakses
pada (25 November 2014)

13 Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”, dalam
http://mukminmandiri.wordpress.com/entrepreneurship/kopi-mahkota-raja-blend-doa/ , diakses
pada (25 November 2014)
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Inovasi produk juga dilakukan dalam menghadapi kejenuhan dari suatu produk

tersebut.

Sebagai salah satu produk unggulan dari pesantren agrobisnis dan

agroindustri, produk Kopi Mahkota Raja Bnlend Doa yang diproduksi oleh

Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo layak dijadikan sebagai salah satu

simbol perkembangan eksistensi kalangan santri di bidang ekonomi. Hasil

penelitian lebih lanjut berkenaan dengan faktor-faktor diterimanya produk kopi di

kalangan konsumen sangat peneliti yakini akan semakin menjadikan

produk-produk dari pesantren agrobisnis maupun agroindustri yang lain juga akan

bisa mengikuti, bahkan mungkin akan jauh bisa melebihi dari apa yang telah

dihasilkan dari Kopi Blend Doa ini.

Di dalam sekilas tentang Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Yayasan Pesantren Mukmin

Mandiri Sidoarjo dengan mengambil judul Skripsi: “Keputusan Pemilihan Produk

Oleh Konsumen (Studi Pada Produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa Di Yayasan

Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo)”. Untuk memperoleh kesimpulan yang

pasti, penulis akan melakukan penelitian guna mendapatkan fakta yang akan

dijadikan bahan untuk menjawab permasalahan tersebut.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakan di atas, peneliti ingin meingidentifikasi beberapa

masalah yang ada antara lain:
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a. Aspek umum mengenai usaha produksi, distribusi, dan

pemasaran di Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo

dalam produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

b. Pelaksanaan di lapangan Santri Yayasan Pesantren Mukmin

Mandiri dalam menjalankan bisnis atau pemasaran Kopi

Mahkota Raja Blend Doa.

c. Perilaku konsumen dalam tindakan yang mendorong konsumen

memutuskan pilihan terhadap Produk Kopi Mahkota Raja

Blend Doa.

2. Batasan  Masalah

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini yang berdasarkan pada

identifikasi masalah di atas, maka ada dua hal:

a. Keputusan pemilihan produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa

dalam mempengaruhi minat beli/pemilihan konsumen.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan

pilihan pada produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keputusan pemilihan produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa

dalam mempengaruhi minat beli/pemilihan konsumen?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan

pilihan pada produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui keputusan pemilihan produk Kopi Mahkota Raja Blend

Doa dalam mempengaruhi minat beli/pemilihan konsumen.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam

keputusan pilihan pada produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa

penelitian ini dapat memberi manfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.14

Hasil dari penelitian ini setidaknya memberikan manfaat sekurang-kurangnya

untuk:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan khazanah

ilmu pengetahuan kepada para akademisi guna mengetahui tentang

manajemen bisnis terhadap perilaku konsumen dan produk yang di

produksi oleh Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo yaitu Kopi

Mahkota Raja Blend Doa, termasuk juga pendistribusian dan pemasaran

yang dilakukan oleh Santri atau Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri

Sidoarjo dalam produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para

pengambil kebijakan suatu lembaga sebagai acuan dan alternatif solutif

dalam menjalankan usaha atau bisnis yang berada di Yayasan Pesantren
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Mukmin Mandiri Sidoarjo, dan dapat dijadikan masukan untuk kegiatan

pemasaran produk terhadap perilaku konsumen.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas

bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atau

duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada 15 . Penelitian yang sudah

pernah diteliti antara lain yaitu:

1. Skripsi, Ari Luhur Sasangka; tentang, Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Minuman

Energi (Studi Kasus pada Extra Joss di PT. Bintang Toedjoe Cabang

Semarang). Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang,

2010

Dalam skripsi di atas, membahas mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli minuman energy,

yang mana faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis secara

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk

minuman energi Extra Joss akan tetapi dalam hal ini ada faktor yang

lebih dominan dari beberapa factor tersebut dalam penentuan

pembelian konsumen terhadap minuman energy yaitu faktor budaya.

Dimana Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang

14 Tim Penyusun Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Ptunjuk Teknis Penulisan Skripsi.
hlm. 9.

15 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, Cet IV (Edisi Revisi,
2012), 9
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paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan

prilaku dari lembaga-lembaga penting lainnya.  Faktor kebudayaan

memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada tingkah laku

konsumen.16

2. Skripsi Azwita Arifuddin; tentang, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Membeli Komputer Di

Lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas

Hasanuddin. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Hasanuddin Makassar, 2012

Dalam penelitian skripsi di atas, membahas mengenai Faktor

Kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologi yang mana mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

komputer laptop maupun notebook oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi

Dan Bisnis Universitas Hasanuddin di Makassar. Dari empat variabel

yang mempengruhi keputusan pembelian komputer laptop maupun

notebook, variable yang lebih dominan adalah faktor pribadi.17

3. Skripsi Nur Chasanah; tentang, Analisis Perilaku Konsumen Dalam

Membeli Produk Susu Instan Di Pasar Modern Kota Surakarta.

Fakultas pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010

16 Ari Luhur Sasangka, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen
Dalam Pembelian Minuman Energi (Studi Kasus pada Extra Joss di PT. Bintang Toedjoe
Cabang Semarang)” (Skripsi--Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 2010)

17 Azwita Arifuddin, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Keputusan
Membeli Komputer Di Lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Hasanuddin”, (Skripsi--Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, 2012)
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Dalam penelitian skripsi di atas, dapat diketahui bahwa keterlibatan

konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian susu instan

di Pasar Modern Kota Surakarta tergolong tinggi. Beda merek susu

instan yang nyata menjadikan konsumen susu instan sangat

mempertimbangkan merek susu instan yang akan dibeli sehingga

konsumen tidak berganti-ganti merek susu instan yang  dibeli

ketika mereka sudah merasa puas dengan merek susu instan yang

dibeli sebelumnya. Sedangkan tipe perilaku konsumen susu instan di

Kota Surakarta adalah perilaku pembelian komplek.18

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

sama-sama membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian produk oleh konsumen. Sedangkan, perbedaan

penelitian ini adalah pada faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian

konsumen serta obyek penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

yang berbeda.

G. Definisi Operasional

Agar supaya tidak terjadi kesalah pahaman serta untuk menghindari salah

tafsir terhadap judul ini, maka penulis akan menjelaskan pengertian yang bersifat

oprasional sebagai berikut:

1. Keputusan pemilihan produk adalah suatu keputusan sebagai

pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternative.

18 Nur Chasanah, “Analisis Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Susu Instan Di Pasar
Modern Kota Surakarta”, (Skripsi--Fakultas pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta,
2010)
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2. Konsumen adalah pelanggan, pemakai, pengguna, pembeli, pengambil

keputusan. Atau konsumen bisa diartika sebagai pemakai barang atau

jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri

sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak

untuk diperdagangkan. Jika tujuan pembelian produk tersebut untuk

dijual kembali. Maka dia disebut pengecer atau distributor.

3. Produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa adalah salah satu produk yang

di produksi oleh Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri di Sidoarjo.

4. Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo adalah Pesantren

Agrobisnis dan Agroindustri yang tidak hanya bergerak pada sektor

keagamaan, melainkan diorientasikan pada pemberdayaan dan

kemandirian santri dalam berwirausaha (membekali santri ilmu agama

dan berwirausaha). Dan juga mempunyai Visi (Santri berwawasan

wirausahawan dan usahawan yang berjiwa santri) dan Misi (Mendidik

dan mencetak santri menjadi wirausahawan yang saleh dan mandiri).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan susunan dari apa yang akan dilakukan oleh

peneliti untuk mendapatkan informasi dari judul penelitian yang ada. Metode

penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan,

dengan rincian sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif adalah
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mengkomonikasikan realitas dengan merefleksikan sudut pandang

informan. Deskripsi mengungkapkan secara detail suatu kejadian dengan

menunjukkan bagian-bagian penting dalam kebudayaan itu.19 Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975)., metodelogi kualitatif adalah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Pendekatan kualitatif ini diarahkan pada latar dan obyek penelitian secara

holistik, sehingga tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi ke

dalam vareabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian

dari suatu keutuhan.20

Metode kualitatif disebut juga sebagai metode artistik, karena

proses penelitian lebih bersifat seni (tidak terpola), dan disebut sebagai

metode interpretatif karena hasil penelitian lebih berkenaan dengan

interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Metode kualitatif

sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya

dilakukan pada kondisi alamiah.21

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

19 James Spradley, Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 33.
20 Shofyan Affandi, Manajemen Organisasi Dakwah Berbasis Talent Management (Surabaya:

UIN Sunan Ampel Press, 2013), 37.
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persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan

yang mengarah pada kesimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif,

peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau

dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan

yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis

dokumen dan catatan-catatan.22

Selanjutnya penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian

yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah

ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas,

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaannya dengan

fenomena lain.23

Fenomena disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya

diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa manipulasi. Oleh karena itu,

penelitian ini tidak adanya suatu hipotesis tetapi adalah pertanyaan

penelitian. Hasil penelitian deskriptif sering digunakan, atau dilanjutkan

dengan melakukan penelitian analitik.24

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2011), 9.

22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. III (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 60.

23 Ibid., 72.
24 Ibid., 18-19.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang secara langsung

memberikan data pada pengumpul data.25

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh peneliti secara langsung dari

lapangan yang bertempat di pasar kupang dan perumahan Graha

Tirta dengan menggunakan metode wawancara dengan informan

dan hasil dokumentasi.26 Hal ini tentu dilakukan pada pihak-pihak

yang terkait langsung dengan Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri

Sidoarjo dan konsumen yang terdiri dari pedagang dan

konsumen(pembeli/penikmat dan penjual)

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data penguat data primer,

yang berupa laporan-laporan, buku, atau media lainnya yang ada di

Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo.

3. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data ditinjau dari segi cara atau teknik

pengumpulannya dapat dilaksanakan dengan interview (wawancara),

25 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2006), 130.
26 Indiantoro, Nur dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan

Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002), 147.
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observasi (pengamatan), dan bahan dokumenter atau gabungan dari ketiga

jenis tersebut.27

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan

sistematis fenomena-fenomena tentang keputusan konsumen

terhadap pemilihan Kopi Mahkota Raja Blend Doa. Adapun

observasi yang digunakan adalah observasi tidak berpartisipasi

yaitu peneliti tidak berbaur langsung dengan subyek yang diteliti.

Metode ini digunakan untuk pelengkap dan untuk penguat data

yang sudah ada.28

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk percakapan yang dilakukan oleh

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan tujuan

wawancara, sebagaimana ditegaskan oleh Lincon dan Guba (1985)

adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi,

perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, meverifikasi, mengubah,

dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain. 29

Peneliti disini akan melakukan wawancara dengan bagian

27 Ibid., 159.
28 Prabowo, Metode Penelitian (Surabaya: Unesa University Press, 2011), 54
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

135.
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marketing, dan beberapa konsumen yang menggunakan produk

Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

c. Dokumentasi

Sebagaimana dinyatakan oleh Guba dan Lencon (1981)

adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan

karena adanya permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat

digunakan untuk menguji, menafsirkan dan meramalkan. Dokumen

dapat dibedakan atas dokumen resmi dan dokumen pribadi.

Dokumen resmi adalah informasi yang dikemas dalam bentuk

memo, pengumuman, instruksi, aturan organisasi, risalah, surat

keputusan, atau media massa seperti majalah, berita, Koran, dan

lain-lain. Sedangkan dokumen peribadi adalah catatan atau

karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman,

dan kepercayaan, biasanya dalam bentuk buku harian, surat pribadi

dan autobiografi.30

4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik non

statitistik, mengingat data-data lapangan diperoleh dalam bentuk narasi

atau kata-kata, bukan angka-angka. Juga, mengingat data lapangan

disajikan dalam bentuk narasi kata-kata, maka pengolahan datanya tidak

bisa dikuantifikasikan.

30 Ibid., 117.
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Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan maka peneliti

menggunakan teknik-teknik pengolahan data sebagai berikut:

a. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang

sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.31

Penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk

dianalisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk

memudahkan penulis dalam menganalisa data.

b. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang

diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna,

keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan

penelitian.32 Dalam hal ini penulis akan mengambil data yang

akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan

mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya

merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah.33

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari

data lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data,

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D…, 243.
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari,

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan

orang lain.34

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan suatu

keseluruhan menjadi bagian atau komponen yang lebih kecil. Menurut

Masri dan Sofian, analisis data adalah proses penyederhanaan data ke

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.35

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah, deskripsi

analisis yaitu menggunakan atau melukiskan secara sistematis, faktual dan

aktual mengenai fakta-fakta, sifta-sifat hubungan antar fenomena yang

diteliti.36

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar mempermudah

pembahasan dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dalam penelitian ini

akan dibahas dalam 5 Bab, yakni sebagai berikut:

Bab pertama, membahas tentang Pendahuluan yang meliputi; Latar

belakang maslah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode

penelitian dan sistemetika pembahasan

Bab kedua, membahas tentang Prilaku Konsumen dan Pemasaran yang

mana meliputi; Prilaku konsumen, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

32 Ibid., 245.
33 Ibid., 246.
34 Ibid., 224.
35 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
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konsumen, proses pengambilan keputusan pembelian, pengertian pemasaran,

manajemen pemasaran, strategi pemasaran, fungsi pemasaran.

Bab ketiga, membahas Deskripsi tentang Yayasan Pasantren Mukmin

Mandiri Sidoarjo dan produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa yang meliputi;

Sejarah Yayasan Mukmin Mandiri Sidoarjo, visi, misi, struktur organisasi, produk

Kopi Mahkota Raja Blend Doa, prosedur pelaksanaan pemproduksian dan

pendistribusian Kopi Mahkota Raja Blend Doa, faktor-faktor Konsumen memilih

produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa.

Bab keempat, membahas tentang Analisis Data dari hasil penelitian yang

berkaitan dengan keputusan pemilihan produk Kopi Mahkota Raja Blend Doa di

Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo.

Bab kelima adalah Penutup yang didalamnya terdapat; Kesimpulan dan

Saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas rumusan masalah

dan juga berisi tentang kata penutup dan daftar pustaka sebagai referensi dalam

penulisan penelitian ini.

36 M. Nasir, Metodologi penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), 62.


